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Abstrak

Small Micro Enterprises (MSE) in Kecamatan Cepiring are 31 people. UMK in Kecamatan
Cepiring was still encountered problems faced by MSEs, namely: the lack of clarity about
business accounting correctly. Thus the solution of the problem is to hold a business
accounting extension of MSEs in Sub Cepiring Kendal Regency. The implementation of
counseling will produce useful financial information to support the performance of MSEsin
Kecamatan Cepiring.
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A. PENDAHULUAN

Usaha Mikro dan Kecil (UMK) merupakan kegiatan w@salang mampu memperluas
lapangan kerja, memberikan pelayanan ekonomi skt@sdkepada masyarakat, berperan dalam
proses pemerataan dan peningkatan pendapatan alegyanendorong pertumbuhan ekonomi,
dan berperan dalam mewujudkan stabilitas nasidmean( dan Adi, 2009). Tujuan usaha mikro
menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentsseh& Mikro, Kecil, dan Menengah,
yaitu bertujuan menumbuhkan dan mengembangkan mgahdalam rangka membangun
perekonomian nasional berdasarkan demokrasi ekoryamg berkeadilan. Disamping itu
tingkat penciptaan lapangan kerja lebih tinggi padaha mikro dari pada yang terjadi di
perusahaan besar (Sutrisno dan Sri,2006). Usaheo Migcil (UMK) di Kecamatan Cepiring
berjumlah 31 usaha. Dengan telah terbentuknya kmd&msaha tersebut, diharapkan unit usaha
dapat berkembang seiring dengan berkembangnya geloasaha tersebut.

Salah satu tolok ukur berkembangnya kelompok usati@ah adanya pencatatan
akuntansi usaha yang benar dan diiringi dengaimglkestan omset. Menurut Soemarso (2004)
“Akuntansi keuangan fipancial accounting): bidang akuntansi yang berhubungan dengan
penyusunan laporan keuangan secara berkala until smit ekonomi secara keseluruhan
kepada pihak-pihak di luar perusahaan.” Akuntansikdtan dengan cara dunia usaha
mengkomunikasikan informasi akuntansi kepada pwaikg terdiri dari berbagai pihak yang
melakukan keputusan investasi, meminjam uang atang ymelakukan bisnis dengan
perusahaan.

Kecamatan Cepiring dengan wilayah sebelah utardakasn dengan Laut Jawa, sebelah
Selatan berbatasan dengan Kecamatan Gemuh, s@belah berbatasan dengan Kecamatan
Kangkung, dengan ketinggian tanah 3 sampai 1latasipermukaan laut. Luas wilayah 30,07
Km2, sebagaian besar lahan pertaian yaitu lah&alsd2,2 % lahan bukan sawah 10,0 % dan
lahan bukan pertanian 47,7 %, terdiri dari 15 d#sagan jumlah dusun/dukuh sebanyai 40
dusun. Jumlah Rukun Warga 53 dan jumlah Rukun Gg&323.Jumlah penduduk tahun
2017 sebarnyak 51.380jiwa, terdiri dari 26.245 (51,08 %)aki —laki dan 25.135(48,92 %)
perempuan. Menurutkelompok umurterbaryak 10 - 14tahun dengan jumlah sebaryak
4.556 jiwa, sedargkan jumlah penduduk terkecil umur 7%hun keatas yaitu 851 jiwa.
Seébagian besa mata pencaharian pendudukrdiasektor pertarian, urutan keduadan ketiga
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addah sektor indudri pengoahan dan sektor perdagangan, hotel dan restoran. Usaha Mikro
Kecil (UMK) di Kecamatan Cepiring berjumlah 31 usabengan telah terbentuknya kelompok
usaha tersebut, diharapkan unit usaha dapat beskegmbeiring dengan berkembangnya
kelompok usaha tersebut.

B. SUMBER INSPIRASI

Pencatatan akuntansi usaha para Usaha Mikro deih (K&K) di Kecamatan Cepiring
Kabupaten Kendal ternyata belum ada bahkan tidiakudkan pencatatan usaha sama sekali.
Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan akunigakia kepada para pelaku Usaha Mikro dan
Kecil (UMK) perlu dijalankan. Peningkatan penget@huakuntansi usaha UMK dapat
dilakukan melalui berbagai cara, antara lain adatehalui penyuluhan. Meskipun banyaknya
upaya pengembangan UMK di Kecamatan Cepiring olbbkplain, namun ternyata masih
dijumpai kendala diatas tersebut.

Untuk mengatasi kendala tersebut diperlukan pefman akuntansi usaha usaha UMK.
Berdasarkan kesepakatan yang terjadi maka pihakPKiM memberikan penyuluhan akuntansi
usaha secara benar kepada UMK di Kecamatan Cepdag usaha mereka meningkat dan
dapat mengajukan kredit permodalan ke lembaga pekredit.

C. METODE

Didalam melakukan kegiatan PKM ini Tim PKM menggkena metode penyuluhan
kepada UMK di Kecamatan Cepiring.melalui pemapadaskusi dan praktek kasulletode
pemaparardipakai gunamemberikan pengetahuan urgensinya akuntansi yagpunyai
hubungan dengan laporan keuangan secara berkal&k wwuatu unit ekonomi secara
keseluruhanDiskusi dan praktek kasus dipakai gumemberikan pengetahuan pemecahan
masalah pada praktek kasus usaha masing-masingdik&camatan Cepiring.

Adapun secara rintiegiatan PKM oleh Tim PKM, sebagai berikut :

(1) Persiapan dan Peencanaan

Mempersiapkan dan merencanakan untuk perijinan datobetinasi dengan pihak
mitra yaitu Ketua Kelompok UMK di Kecamatan Cepiring tentangkiua lokasi PKM,
jumlah peserta yang akan diikutkan dan rencanaoranacara PKM KemudianTim PKM
menyiapkarmateri-materi paparan (ppt) dan metode penyulwann

(2) Peaksanaan Sosialisas PKM.

Pelaksanaan sosialisasi PKM melgbehgumuman ke UMK di Kecamatan Cepiring.
Pengumuman tersebut berisi tentang penyuluhan gkagdilaksanakan Tim PKM. Kegiatan
sosialisasiini dilaksanakan oleh UMK di Kecamatan Cepiring sebagamtuk kontribusi
mereka dalam mendukumpglaksanaakegiatan PKM.

(3) Pelaksanaan Penyuluhan

Pelaksanaan penyuluhan PKM ke UMK di Kecamatan r@gpidengan pemberian
pengetahuan tentang akuntansi usaha UMK.
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(4) Diskus dan Tanya Jawab

Kegiatan ini diisi dengan diskusi, tanya jawab gaserta penyuluhan atas materi yang
sudah dipaparkan oleh Tim PKM.

(5) Praktek Kasus

Untuk kegiatan praktek kasus akuntansi UMK ini makpada masing-masing UMK di
Kecamatan diminta mengerjakan kasus akuntansi utllid masing-masing dengan
dibimbing dan dimonev oleh Tim PKM hingga rampungnpatatan akuntansi usaha
UMK masing-masing tersebut secara benar.

(6) Evaluas PKM
(@) Evaluas Awal Usaha UMK

Kegiatan tahap ini untuk mengevaluasi kegiatamai$dMK di Keamatan Cepiring yang
telah dilakukan saat ini dan penyelesaian permiaaalgang dijadikan prioritas. Kegiatan usaha
yang dilakukan saat ini masih berdasarkan apa addgmbukuan usaha terutama dalam hal
manajemen kas belum dilakukan dengan sistematisiggeh tidak diketahui perkembangan
usahanya. Dengan demikian kegagalan-kegagalan sasity dialami dan usaha UMK belum
optimal.

(b) Evaluas Pelaksanaan Penyuluhan

Apakah suatu penyuluhan telah berhasil atau belakanperlu dilakukan evaluasi.
Untuk itu Tim PKM melakukan kegiatagvaluasi.Indikator keberhasilan kegiatan PKMi
berupa pningkatan pengetahuan peserta penyuluhan UMK datdatan Cepiring mengenai
akuntansi UMK Evaluasi PKM ini dilakukardenganmemberi daftar pertanyagme test dan
post test atas materi-materi penyuluhan dari Tim PKBIla skor post test peserta UMK lebih
tinggi daripada skopre test- nya, maka kegiatan penyuluhan diindikasikaerhasil.

D. KARYA UTAMA

Penyuluhan PKM oleh Tim PKM telah didesain denganpilan paparan (ppt) yang
dapat menarik peserta penyuluhan PKM darerikan pula contoh kasus serta diisi dengan
diskusi, tanya jawab dari peserta penyuluhan ataemyang sudah dipaparkan oleh Tim PKM,
yang akhirnya pelaksanaan penyuluhan PKM menjadbihle menarik dan
menyenangkan peserta penyuluhan, sehingga pesedgayujuhan UMK di
Kecamatan Cepiring sangaerkesanatas materi paparan penyuluhan yalgampaikan
Tim PKM. Dalam kegiatan praktek kasus akuntansi UMK masiaging UMK di Kecamatan
diminta mengerjakan kasus akuntansi usaha UMK nijfgda selesai. Di dalam
melaksanakan penyuluhan kepada peserta UMK di KatamCepiring,Tim PKM telah
melakukarevaluasi.
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Tabd 1. Kriteria, Indikator dan Tolak Ukur Keber haslan PKM

Kriteria Evaluasi Indikator Keberhasilan Tolak Ukur
Keberhasilan penyuluhanentang Pesertanengetahui Produknyaberupa peningkatan
akuntansi UMK akuntansi UMK yang benar pengetahuatentang akuntansi

UMK

Keberhasilan penyuluhatentang Peserta lebih memahami Produknyaberupa peningkatan
Diskusi, Tanya Jawab dan contohakuntansi UMKdan contoh pemahamatentangcontoh
kasus UMK kasus UMK kasus akuntansi UMK

Keberhasilan praktekentang Pesertanampu Produkberupa peningkatnya

akuntansi UMK nya masing- menpraktekan akuntansi ketrampilanmempraktekkan

masing UMK nya masing-masing akuntansi UMKnya masing-
secara benar masingsecara benar

E. ULASAN KARYA

Tim PKM telah melakukaevaluasi.Indikator capaiarkeberhasilan kegiatan PKMi
berupa pningkatan pengetahuan peserta penyuluhan UMK datdatan Cepiring mengenai
akuntansi usaha UMK. Evaluasi PKM ini diantaranyilakiikan dengan memberi daftar
pertanyaarpre- test dan post test dari Tim PKM Pre test dan pogt test berisi pertanyaan-
pertanyaan tentang kaitan antar materi yang dis&ampaoleh Tim PKM. Indikator
keberhasilan kegiatan PKlddalahapabila nilaipost- test dari pesertapenyuluhan UMK di
Kecamatan Cepiring lebih tinggi dari nijaie-test nya. Ternyata setelah dilakukan penyuluhan,
hasil dari nilaipost-test nya menunjukkamahwa dari jumlah peserta penyuluhan UMK di
Kecamatan Cepiringebanyak B orang mempunyai skoilai post-test yang lebih tinggi (rata-
rata 85%)dibandingkan skopre-test nya (rata-rata hanya 55. %lal ini mengindikasikan
bahwakegiatan PKMtelah berhasilmeningkatkan pengetahuan peserta penyuluhan UMK di
Kecamatan Cepiringentang akuntansi usaha UMi&ng benar.
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F. KESIMPULAN
Dari hasil kegiatan PKM penyuluhan akuntansi uskbpada UMK di Kecamatan
Cepiring maka dapat disimpulkan dan disarankangseleerikut :
1. Meningkatnya pengetahuan peserta penyuluhan UMKKettamatan Cepiring tentang
akuntansi usaha UMK yang benar.
2. Meningkatnya ketrampilan peserta penyuluhan UMK Kéicamatan Cepiring dalam
memahamkasus akuntansi usaha UMK
3. Meningkatnya ketrampilan peserta penyuluhan UMK Ki#camatan Cepiringdalam
menpraktekkan akuntansi usaha UMiga masing-masingecara benar.
G. DAMPAK DAN MANFAAT
1. Bagi UMK, hasil PKM ini dapat membantu UMK di Kecatan Cepiring dalam
mengelola akuntasi usaha nya demi kemajuan usahaddpat membuat proposal
pengajuan kredit permodalan ke lembaga pemberitkred
2. Bagi Tim PKM, melalui kegiatan PKM ini Tim PKM dapanenerapkan IPTEKS
(transfers of knowledge) yang dimiliki dan memberikan alternatif pemecabalusi yang
tepat terhadap masalah-masalah yang dihadapi UMKKetiamatan Cepiring yang
berkaitan usaha.
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I. PENGHARGAAN

Tim PKM menghaturkan banyak terimakasih kepada B#&mmat Cepiring beserta staf
yang telah memberikan ijin pelaksanaan PKM iniaBeitu, kami juga menghaturkan banyak
terima kasih kepada para pelaku Usaha Mikro, KEMK) di Kecamatan Cepiring yang telah
berpartisipasi sebagai peserta dan bekerja sam& m@lakukan kegiatan PKM. Untuk pihak-
pihak lain yang tidak bisa kami sebut satu pergahg juga telah membantu kegiatan PKM ini
baik secara lansung maupun tidak langsung, karai jognghaturkan banyak terima kasih. Tak
lupa, kami juga menghaurkan banyak terima kasita#i@seluruh Pengelola Jurnal Inovasi dan
Aplikasi IPTEKS “DIANMAS” atas kerjasamanya dalamnerbitan artikel ini
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